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Perkembangan terakhir ialah berubahnya basis ekonomi, dari masyarakat
industri menjadi masyarakat pasca industri. Perubahan tersebut terpusat kepada
kegiatan “teknologi tinggi” yang memusatkan produksinya kepada produksi
komputer, robot industri elektronik dan produk-produk terkait yang menggunakan
kesempatan pendidikan tinggi dan pelatihan. Akhirnya, Amerika Serikat dan
Kanada mengembangkan industri yang membutuhkan tenaga seminimal mungkin.
Berbeda dengan industri tradisional di negara sedang berkembang yang banyak
menghasilkan industri padat karya seperti industri tekstil, industri sepatu dan
sebagainya. Model masyarakat pasca industri ini dicirikan oleh pekerja-pekerja
yang memiliki kualifikasi profesional atau keahlian dan teknik yang tinggi.
Dampak geografinya ialah lebih menekankan kepada pengetahuan manusia
daripada kepada sumber alam dan lokasi.

Gambar 7.5
Peta sebaran industri/manufakturing di Amerika Utara

(Sumber: H.J. De Blij, Geography, Realm, Region and Concepts, 186)

2. Inggris (United Kingdom)
Inggris merupakan salah satu negara Eropa yang cukup terkenal di dunia.

Kepopulerannya karena bahasa Inggris digunakan hampir 85 % negara di
dunia. Kondisi tersebut, sebagai hasil dari kejayaan masa lalunya pada zaman
penaklukan daerah-daerah baru di luar Eropa, setelah prestasi yang sama
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diawali oleh Spanyol. Oleh karena itu, kebudayaan Inggris sangat meluas
dan berpengaruh di semua belahan dunia.

Sesungguhnya secara politik, Inggris atau England adalah salah satu kerajaan
bagian dari serikat kerajaan (United Kingdom) bersama kerajaan bagian lainnya
yaitu Wales dan Scotland yang wilayahnya berada di pulau Britania, serta
Ulster yang wilayahnya menempati bagian Utara pulau Eire (Irlandia Utara).
Sementara itu bagian selatan pulau Eire secara politik merupakan wilayah
Republik Irlandia. Dengan demikian United Kingdom atau UK dimaksudkan
pada serikat kerajaan yang terdiri atas England, Wales, Scotland dan Ulster
atau sering pula disebut Britania Raya. Namun, Inggris atau England tetap
memiliki kewenangan lebih, dalam kendali persatuan atau perserikatan kerajaan
tersebut.

Inggris termasuk salah satu negara Eropa yang maju di dunia. Pendapatan
per kapitanya  mencapai 24.340 dolar AS. Indikator selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7.3 Data mengenai Inggris

1. Jumlah Penduduk 59.200.000
2. Tingkat Pertumbuhan Penduduk 0,1
3 Pertambahan Dua kali lipat (doubling time)

Penduduk 700 tahun
4. Angka harapan hidup 77
5. Tingkat Kematian Bayi 5,4
6. GNP per kapita 24.340 dolar AS
7. Presentase Pencaharian  Pertanian
8. Presentase Pencaharian  Industri
9. Presentase Pencaharian Jasa
10. Pengunaan energi perkapita
11. Tingkat melek huruf
12. Anak bersekolah di Sekolah Dasar
13. Penduduk Kota 90 %
14. Pertumbuhan Urban

(Sumber: World Population Sheet-UNO, 2004)

No Variabel Besarnya
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a. Letak dan luas

Secara astronomis Inggris terletak diantara 50º LU – 60º LU dan 8
BBº – 2º BT. Secara geografis terletak di sebelah barat daratan Eropa. Meninjau
dari lingkup yang lebih luas lagi, letaknya sangat strategis karena berada
di jalur transportasi dan perdagangan antara Eropa dan benua Amerika. Luas
Inggris ± 244.820 Km². Untuk memperoleh kejelasan mengenai lokasi dan
situasi Inggris, coba amati peta Inggris dan Kawasan Eropa secara keseluruhan.

Gambar 7.6 Peta Inggris
(Sumber: Atlas Indonesia dan Dunia, halaman 77)
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b. Keadaan alam

1) Bentang alam
Bentuk wilayah Inggris merupakan  kepulauan. Pulau-pulau utama Inggris

yaitu pulau Britania dan Eire. Pulau-pulau lainnya terletak di sekitarnya dan
berukuran kecil antara lain: Kepulauan Orkney, Kepulauan Hebrides Luar,
Kepulauan Shetland. Wilayah Inggris dipisahkan oleh selat Dover, selat Inggris
dan Laut Utara dari daratan Eropa. Secara geologis kepulauan Inggris terletak
pada dangkalan Eropa, sehingga merupakan pulau kontinental.

Lingkungan alam Inggris cukup bervariasi, namun secara umum dapat
dibedakan menjadi dua kawasan yaitu dataran rendah (lowland) dan dataran
tinggi (highland). Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Dataran rendah (lowland)

Dataran rendah di pulau utama Britania, terletak berseberangan dengan
dataran rendah Eropa Utara di daratan Eropa. Secara keseluruhan relatif
bergelombang, meliputi kawasan dataran rendah Scotish, dataran rendah
Inggris Tengah, daerah Yorkshire dan daerah Anglia Timur. Dataran rendah
di pulau Eire adalah dataran rendah Irlandia Tengah. Pada wilayah dataran-
dataran rendah ini berkembang permukiman padat dan lahan pertanian
yang subur.

b) Dataran tinggi (highland)

Wilayah dataran tinggi meliputi bagian barat dan utara Inggris yang merupakan
batuan tua. Namun, di beberapa tempat terdapat pula daerah-daerah
subur seperti lembah-lembah dan dataran sempit tepi pantai. Secara
keseluruhan daratan Inggris didominasi oleh pegunungan walaupun tidak
memiliki ketinggian yang berarti jika dibandingkan dengan gunung atau
pegunungan di daratan Eropa atau lainnya. Pegunungan utama tersebut
ialah Penine. Cakupan wilayah dataran tinggi di Inggris meliputi daerah
Scotlandia, Wales, dan England bagian utara dan  Irlandia Utara di pulau
Eire.

Kondisi bentang alam atau topografi yang kurang memiliki perbedaan
tinggi berarti (relatif landai) dan jarak relatif  dekat dengan pantai atau laut,
menyebabkan aliran sungai-sungai di Inggris memiliki karakteristik pendek-
pendek dan arusnya kurang deras. Sehingga kurang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai sumber energi atau pembangkit tenaga listrik. Beberapa
sungai utama tersebut antara lain sungai Thames yang mengalir membelah
kota utama London, sungai Dee, sungai Severn, sungai Wye, sungai Trent,
sungai Teifi, sungai Towi.
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Wilayah Inggris dapat pula dikelompokkan ke dalam tiga bagian antara
lain bagian selatan, tengah dan utara. Inggris bagian selatan batas utaranya,
sungai Thames dan lembah sungai Severn. Pada bagian  baratnya dibatasi
oleh sungai Exe. Bagian barat tersebut merupakan wilayah hutan yang berbukit
dan daerah aliran sungai yang berkelok. Daratan Inggris tengah merupakan
bagian daratan sejauh sungai Trent, termasuk jajaran selatan pegunungan
Pennine. Akibat penambangan batu bara di pegunungan ini dan tersedianya
air, sejak akhir abad ke 18 daratan tengah menjadi pusat industri Inggris.
Di daerah utara, dari laut Irlandia hingga pulau Man terletak pegunungan
Cambrian. Pegunungan ini sesungguhnya merupakan kelanjutan pegunungan
Pennine ke arah barat laut. Pegunungan Cambrian mencakup pula puncak
Scaffel Pike dengan ketinggian 978 meter dpl., dan di antara pegunungan
tersebut terdapat banyak danau antara lain: danau Derwentwater, Winermere,
dan danau Buttermere.

2) Keadaan iklim
Mengingat Inggris merupakan pulau atau kepulauan di lepas pantai barat

daratan Eropa dan juga karena letak lintangnya, maka atmosfer Inggris memiliki
kondisi iklim yang dipengaruhi laut serta arus laut panas (Gulf Stream) yang
berasal dari equator utara di samudera Atlantik. Dampak arus laut panas
tersebut sangat kondusif bagi kehidupan di kawasan ini. Jika kita melihat
peta daerah iklim di Eropa, maka Inggris dan kawasan pantai Eropa Barat
bahkan Eropa Utara memiliki iklim yang disebut Iklim Laut Pantai Barat.
Ciri iklim tersebut ialah pengaruh laut dominan; musim winter-nya nyaman
dan summer-nya sejuk; hujan jatuh sepanjang tahun dan pada winter cenderung
berawan tebal dan berkabut; siang hari pada winter gejalanya pendek, berawan
dan basah; summer cerah dan nyaman serta siang hari gejalanya relatif lebih
panjang. Gejala seringnya hujan jatuh baik di Inggris maupun di daerah iklim
ini dibuktikan oleh tercatatnya beberapa kota sebagai berikut : London (164
hari hujan dalam satu tahun), Scotland dan Shetland (260 hari hujan setahun),
Paris (188 hari hujan setahun). Secara umum, Inggris maupun kawasan pantai
Barat Eropa cukup memiliki iklim yang nyaman dan kondusif bagi aktivitas
kehidupan dibandingkan negara-negara di kawasan Eropa lainnya.

c. Penduduk

Pada awal tahun 2004 jumlah penduduk Inggris mencapai sekitar 60
juta jiwa, dengan pertumbuhan penduduk relatif kecil yaitu rata-rata 0,1%
per tahun. Karena wilayah Inggris relatif kecil (± 244.820 Km²) dibandingkan
dengan jumlah penduduknya, maka Inggris merupakan salah satu negara terpadat
penduduknya. Kepadatan penduduknya cukup tinggi yaitu mencapai 241
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jiwa/Km². Penduduk urban atau penduduk yang tinggal di kota pun sangat
tinggi yaitu mencapai 90%. Mengingat banyaknya arus imigran atau penduduk
yang masuk ke Inggris, maka akhirnya Pemerintah Inggris mengeluarkan kebijakan
pembatasan imigran, yaitu dengan menetapkan undang-undang pembatasan
jumlah penduduk masuk ke Inggris.

Secara etnik penduduk Inggris homogen (94% ras kaukasoid) dan agama
yang dianut pada umumnya ialah protestan, lainnya ialah Katolik, serta agama
lainnya dengan persentase amat kecil.

d. Perekonomian

Berdasarkan indikator di atas pada awal pembahasan, jelas menunjukkan
bahwa Inggris merupakan salah satu negara maju di dunia. Sejak digulirkannya
revolusi industri di  Inggris, perekonomiannya semakin berkembang. Sektor
perekonomian penting di Inggris antara lain: industri, pertambangan, pertanian,
peternakan, perikanan.

1) Subsektor pertanian, peternakan, dan perikanan
Sektor pertanian mengalami masalah di dalam peningkatan produktivitasnya,

karena menyempitnya lahan pertanian yang terdesak oleh perkembangan industri
yang pesat. Akhirnya pengembangan pertanian melalui usaha intensifikasi pertanian
dan mekanisasi. Jenis hasil pertanian yang diusahakan ialah gandum, padi-
padian, buah-buahan, gula, dan sayur-sayuran. Akibat tidak mencukupinya
kebutuhan dalam negeri, maka kekurangan produksi gandum didatangkan
dari Australia sebagai negara bekas jajahannya. Peternakan pun dilakukan
secara intensifikasi. Jenis yang dikembangkan antara lain sapi, domba, babi,
dan  unggas. Namun, pada tahun 1996 hinga tahun 2001, usaha peternakan
di Inggris mengalami masalah timbulnya jenis penyakit sapi gila (mad cow),
penyakit kuku dan mulut yang sangat berbahaya yang dampaknya meluas
pada kegagalan usaha pengembangan peternakan di Inggris. Berbeda dengan
subsektor perikanan, Inggris memiliki armada perikanan yang besar dan maju.
Pelabuhan-pelabuhannya pun berkembang maju antara lain Grimsby, Great
Yarnmouth, Kingstone Upon Hull dan Aberdeen.

2) Subsektor pertambangan dan industri
Awalnya Inggris cukup kaya dengan barang tambang khususnya batu

bara, dan di dunia merupakan negara penghasil batu bara terbesar ketiga
setelah Amerika Serikat dan Rusia. Deposit yang besar dan kualitas batu
bara yang bernilai baik mendorong Inggris mengekspornya ke negara lain,
dan termasuk salah satu negara pengekspor batu bara terbesar. Tersedianya
batubara yang besar sangat mendukung kemajuan industri di Inggris. Daerah-
daerah penting penghasil batu bara antara lain adalah: Wales bagian Selatan,
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Skotlandia (Hanarkshire, Pegunungan Pennine), Pegunungan Cambrian, Staford.
Akibat eksploitasi besar-besaran saat ini persediaan batu bara di Inggris
mengalami penurunan. Nampaknya ke depan Inggris tidak dapat lagi bergantung
pada batu bara sebagai sumber energinya. Oleh karena itu, orientasi Inggris
saat ini ialah pada penambangan minyak dan gas bumi di Laut Utara.

Hasil tambang lainnya ialah bijih besi, timah hitam, tembaga yang dihasilkan
di pegunungan Pennine, Pegunungan Cambrian dan Midlands, sedangkan seng
dan mangan di Pegunungan Pennine dan Cambrian. Minyak bumi di wilayah
Scotlandia, dan saat ini dikembangkan eksplorasi dan ekspoitasi di Laut Utara.
Pusat penyulingan minyak buminya di Aberdeen, Grangemoth dan Dundee.

Pada sektor industri, Inggris telah lama berkembang dan termasuk negara
terkemuka di Eropa. Jenis industri penting dan merupakan produk ekspor
Inggris, yaitu baja, kapal laut, mobil, kereta api, tekstil, pesawat terbang,
alat pertanian, barang elektronika.

Pusat-pusat industri penting di atas antara lain:
a) London dan Oxford: industri pesawat terbang, mesin mobil dan galangan

kapal;
b) Birmingham: industri berat seperti mesin mobil, kereta api, pesawat terbang,

mesin tekstil dan mesin-mesin pertanian;
c) Newcastel: industri galangan kapal;
d) Glasgow: industri tekstil, lokomotif dan galangan kapal dan baja;
e) Leicester: industri tekstil;
f) Belfast: industri galangan kapal;
g) Midelsbrough, Shefield, Swansea, Northampton dan Newport : industri

baja yang besar.

3. Jerman
Jerman merupakan salah satu negara di kawasan Eropa Barat, yang maju

dan terkemuka di daratan Eropa. Secara teritorial, Perancis yang juga sebagai
negara maju di kawasan ini memang memiliki luas wilayah yang lebih besar
di Eropa Barat, tetapi secara demografi maupun ekonomi Jerman lebih besar
dan lebih maju daripada Perancis. Sejak perang dunia kedua berakhir, Jerman
terbagi menjadi dua, yaitu Jerman Barat yang mengembangkan paham demokrasi
dan Jerman Timur yang beraliran Komunis. Tetapi sejak hegemoni komunis
Uni Soviet berakhir, maka pengaruhnya pun berdampak pada reformasi politik
di negara-negara yang ada dalam pengaruh Uni Soviet di Eropa, termasuk
Jerman Timur. Akhirnya, dua jerman tersebut unifikasi (bersatu kembali) yang
ditandai oleh runtuhnya Tembok Berlin sebagai simbol pemisah dua paham
tersebut di Kota Berlin. Sekarang nama resmi jerman bersatu tersebut adalah
Republik Federasi Jerman (Bundes Republik Deutschland).
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Kegagalan Jerman Timur membangun perekonomiannya sangat nyata
disebabkan sistem komunisme yang dijalankannya. Berbeda dengan Jerman
Barat yang menerapkan sistem ekonomi liberal berhasil mencapai kemajuan
yang pesat baik dalam bidang perekonomian maupun aspek lainnya. Kini
dalam unifikasi, Jerman berusaha mempertahankan dan mengembangkan
pencapaian yang telah diraihnya.

Berkembangnya Jerman menjadi negara maju tidak lepas dari kebudayaan
yang dimiliki dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologinya. Kekayaan
sumber daya alamnya terutama barang tambang mendukung Jerman pada
kemajuannya saat ini. Pusat kekayaan sumber barang tambangnya ialah daerah
Ruhr yang berada di salah satu lembah aliran sungai Rhein. Pentingnya Ruhr
menyebabkan berkembangnya kawasan di sepanjang lembah sungai Rhein
ini. Hal tersebut ditandai oleh berkembang pesatnya kota-kota di sepanjang
lembah ini menjadi metropolitan antara lain  Bonn, Koln, Frankfurt, Dusseldorf,
Dortmund, Essen.

Jerman termasuk salah satu negara Eropa yang maju di dunia. Pendapatan
per kapitanya  mencapai 25.240 dolar Amerika Serikat Indikator selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 7.4 berikut.

Tabel 7.4  Data mengenai Jerman

1. Jumlah Penduduk 82.600.000
2. Tingkat Pertumbuhan Penduduk 0,1
3 Pertambahan Dua kali lipat (doubling time)

Penduduk 700 tahun
4. Angka harapan hidup 78
5. Tingkat Kematian Bayi 4,3
6. GNP per kapita 25.240 dolar AS
7. Persentase Pencaharian  Pertanian
8. Persentase Pencaharian  Industri
9. Persentase Pencaharian Jasa
10. Pengunaan energi per kapita
11. Tingkat melek huruf
12. Anak bersekolah di Sekolah Dasar
13. Penduduk Kota 86 %
14. Pertumbuhan Urban

(Sumber : World Population Sheet-UNO, 2004)

No Variabel Besarnya
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a. Letak dan luas

Secara astronomis Jerman terletak di antara 47º LU – 55º LU dan 6º
BT – 15º BT. Secara geografi di utara dibatasi oleh Laut Utara dan Laut
Baltik, di sebelah Timur dengan Polandia dan Republik Ceko, di selatan dibatasi
oleh Swiss dan Austria dan di Baratnya dibatasi oleh Belanda, Belgia, Luxemburg
dan Perancis. Luas wilayah keseluruhan mencapai 356.910 km².

Berdasarkan letak geografisnya, nampak Jerman tidak seuntung negara
tetangganya di kawasan Eropa Barat, seperti Perancis, Belanda atau Belgia
yang memiliki akses ke laut lepas. Perancis bahkan memiliki akses yang luas
baik ke samudera Atlantik maupun ke Laut Tengah. Jerman memiliki wilayah
pantai yang berada di kawasan Laut Utara tetapi garis pantainya relatif pendek.
Kalaupun ada wilayah pantai yang lebih panjang di laut Baltik, namun perairan
laut ini cenderung membeku pada musim winter. Wilayah daratnya terkesan
“terkunci”, di sisi barat oleh Belanda dan Belgia, di selatan terbatasi oleh
pegunungan Alpin dan di timur oleh Polandia. Sekalipun demikian keadaannya,
Jerman mampu mengatasi kendala atau faktor rintangan tersebut. Jerman
memiliki pelabuhan alam yang baik, sungai, dan saluran-saluran pedalamannya
memiliki akses ke pelabuhan tersebut, dan dapat dilayari oleh kapal-kapal
berukuran samudera, termasuk ke pelabuhan Rotterdam di negara tetangganya
Belanda. Sebaliknya Prancis tidak memilikinya.

Gambar 7.7 Peta Negara Jerman
(Sumber: Oxford Ensiklopedi Pelajar Jilid 4, halaman 2)
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b. Keadaan alam

Keadaan bentuk permukaan bumi atau fisiografi Jerman dapat dibedakan
menjadi tiga bagian yaitu: dataran rendah di utara, dataran tinggi dan plato
di bagian tengah, serta sistem pegunungan Alpen di selatan.

1) Dataran Rendah Utara
Dataran rendah ini merupakan bagian dan kelanjutan dari wilayah Dataran

Rendah Utara Eropa yang membentang mulai  dari Barat Daya Prancis hingga
ke Rusia. Dataran rendah yang ada di Tenggara Inggris dan Denmark serta
selatan Swedia pun termasuk ke wilayah dataran rendah ini. Di Jerman dataran
rendah ini membentang mulai dari kawasan pantai Laut Baltik, Lembah Ruhr,
Rheinland hingga ke perbatasan Polandia. Ciri wilayah ini sebagian besar
tanahnya berpasir, sepanjang laut sebelah utara dan Timur terdiri atas tanah
liat, di bagian selatannya terdiri atas tanah loss. Wilayah ini meliputi Seleswig,
Neidersachen, hingga Mechlenburg. Pada wilayah ini mengalir pula sungai-
sungai besar seperti: Sungai Rhein, dan sungai Elbe yang mengalir di dataran
Ruhr. Beberapa kota besar yang terdapat di kawasan ini antara lain: Bonn,
Berlin, Bremen, dan Hamburg.

2) Dataran Tinggi Tengah
Dataran Tinggi Tengah posisinya diapit oleh Dataran Rendah Utara dan

pegunungan tinggi Sistem Alpin di selatan. Wilayah ini didominasi oleh dataran
tinggi dan perbukitan serta plato-plato kecil yang diselingi oleh beberapa
lembah. Kawasan ini merupakan penghasil batu bara yang penting di daratan
Eropa dan mendorong terjadinya revolusi industri, mengubah kota-kota kecil
di kawasan ini menjadi kota-kota besar metropolitan. Wilayah ini meliputi
Nurthrine Westvalen, Hessen, Thuringen, dan Sachen. Di daerah ini terdapat
plato terkenal yaitu “Batu Tulis” yang tererosi dan dilalui oleh sungai Rhein.
Sungai Rhein merupakan prasarana transportasi terpenting yang berfungsi
sebagai jalur pelayaran untuk mengangkut hasil-hasil pertambangan dan industri
dari wilayah ini. Beberapa pegunungan yang terdapat di wilayah ini antara
lain pegunungan Scwarzwald, Odenwald, Vogelsberg, Eifel, dan Rhon.

3) Sistem Pegunungan Alpin
Sistem Pegunungan Alpin sesungguhnya tidak hanya Gunung Alpin namun

meliputi rangkaian pegunungan besar  yang membentang mulai dari pegunungan
Pirenia di antara Spanyol dan Perancis, pegunungan Dinarik di kawasan Balkan,
dan pegunungan Karpatia di Eropa Timur bahkan termasuk pula kelanjutannya
sebagai pegunungan Atlas di Afrika Utara dan pegunungan yang ada di Turki
Asia. Sekalipun pegunungan ini cukup bertopografi kasar, tetapi tidak menjadi
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kendala bagi kelancaran komunikasi dan transportasi perdagangan antarnegara.
Kawasan Sistem Pegunungan Alpin membatasi wilayah selatan Jerman. Kawasan
Sistem pegunungan Alpin di Jerman meliputi pegunungan Harz, Yura, Ardenes
dan Thuringen. Puncak tertingginya ialah gunung Feldberg (1.493 m dpl.)
dan Zugspitze (2.963 m dpl.).

Mengamati peta iklim Jerman dalam Peta Daerah Iklim Eropa termasuk
ke dalam wilayah iklim Kontinen Basah. Iklim ini dicirikan oleh musim winter
yang dingin dan summer-nya cukup hangat atau relatif lebih panas dibandingkan
dengan negara-negara di kawasan pantai barat Eropa, curah hujan rata-rata
relatif lebih kecil dibandingkan kawasan pantai barat, namun hujan terbanyak
justru jatuh pada musim summer-nya. Karakteristik iklim demikian sangat
mungkin jika kita bandingkan dengan Inggris atau negara-negara yang berada
pada wilayah pantai Barat Eropa seperti Perancis utara, Belgia, Belanda,
musim winter-nya relatif nyaman artinya tidak terlalu dingin karena dipengaruhi
oleh arus laut panas (Gulf stream). Karena Posisi Jerman agak ke dalam
di daratan Eropa maka pengaruh tersebut kurang terasa, justru pengaruh
daratannya yang dominan, hal tersebut ditunjukkan oleh musim summer-
nya yang relatif lebih panas dan musim winter-nya yang dingin. Kondisi tersebut
akan lebih ekstrem lagi pada negara-negara yang wilayahnya semakin ke
pedalaman daratan. Kondisi paling ekstremnya dimiliki oleh Rusia yang posisinya
berada  lebih ke dalam dari daratan Eropa. Untuk memperoleh gambaran
yang lebih jelas dapat diamati dari peta sebaran iklim di Eropa pada umumnya.

c. Keadaan penduduk

Sama dengan Inggris, sebagian besar penduduk Jerman pun tinggal di
perkotaan. Pada awal tahun 2004 negara ini memiliki jumlah penduduk  82,6
juta jiwa. Tingkat pertumbuhan penduduknya 0,1 % dan kepadatan penduduk
mencapai 230 jiwa/Km². Secara etnik penduduk Jerman homogen yaitu ras
Kaukasoid, namun lebih khusus dapat dibedakan, subras Nordik umumnya
menempati wilayah bagian utara, sedangkan di bagian selatannya ialah subras
Mediteran. Agama yang dianut pada umumnya Kristen Protestan di bagian
Selatan sedangkan di bagian utaranya Katolik. Agama lainnya antara lain
Islam, Yahudi dengan persentase sangat kecil. Bangsa Jerman memiliki
kebudayaan yang sangat maju, demikian pula ilmu pengetahuan dan teknologinya.
Kebudayaan yang maju, ilmu pengetahuan dan teknologi yang tinggi  serta
ditopang oleh kekayaan sumber daya alam yang potensial, menyebabkan
Jerman pada masa lalu terlibat dalam dua kali perang dunia.
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d. Perekonomian

Kegiatan perekonomian Jerman meliputi bidang pertanian, pertambangan
dan perindustrian, dan pariwisata. Namun, Sektor industri mendapatkan tempat
utama. Ini pula yang menempatkan Jerman menjadi salah satu negara industri
termaju di dunia. Sektor industri di Jerman merupakan tulang punggung
perekonomian negara, Dari sektor ini mampu menyumbang pendapatan sebesar
lebih kurang 98 % dari pendapatan keseluruhan negara ini. Bagaimana
pengembangan usaha dan perekonomian di Jerman dapat dijelaskan melalui
uraian berikut ini.

1) Pertambangan dan perindustrian
Hasil pertambangan yang penting dan banyak dibutuhkan adalah batu

bara dan besi. Selain itu, dihasilkan pula minyak bumi, mangan dan timah
hitam. Daerah pertambangan batu bara di Jerman adalah Ruhr, sungai Saar,
dan daerah Aachen. Daerah Ruhr merupakan penghasil batu bara dan bijih
besi terbesar. Namun, untuk mencukupi kebutuhan dalam negerinya, Jerman
masih mengimpor besi dari Swedia, Spanyol dan Aljazair. Daerah penambangan
timah hitam dilakukan di pegunungan Harz dan Eifel.

Sektor perindustrian di Jerman ditunjang oleh hasil tambang batu bara
dan minyak bumi sebagai bahan energi. Umumnya perindustrian terdapat di
daerah tambang batu bara yaitu Ruhr dan di sepanjang lembah sungai Rhein.
Hal tersebut dimaksudkan untuk menekan biaya produksi. Industri paling
besar di Jerman adalah industri besi baja. Beberapa kota besar sebagai pusat
perindustrian antara lain: Krupp menghasilkan mobil, lokomotif, dan mesin-
mesin. Assen pusat industri mesin-mesin alat pertanian. Solingen pusat industri
pisau dan gunting. Wuppertal pusat industri tekstil. Hanover pusat pabrik
gula dari bahan bit. Chemuitz terdapat industri tekstil dan logam. Leipzig
merupakan pusat industri alat optik dan Berlin Timur merupakan pusat industri
kimia, konfeksi, dan barang-barang elektronik.

2) Pertanian, peternakan dan kehutanan
Sekalipun Jerman negara industri, tetapi 85% lahan digunakan untuk

usaha pertanian dan kehutanan. Namun, usaha pertanian hanya digarap oleh
sebagian kecil penduduk. Daerah yang paling subur untuk pertanian terdapat
di sekitar lembah sungai Rhein. Wilayah pertanian lainnya dataran rendah
utara di sekitar sungai Salpater. Bagian selatannya terdapat tanah loss yang
subur bagi usaha tanaman anggur. Pada Dataran Tingginya diusahakan tanaman
hop sebagai bahan baku minuman bir. Di Bavaria petani telah menggunakan
teknologi horsch (penanaman tanpa mengunakan alat bajak) yang sangat produktif.
Metodenya menggunakan mesin penabur benih yang ramah lingkungan. Pengolahan
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atau penanaman dapat dilakukan tanpa mengerosi lapisan tanah humus yang
subur.

Usaha peternakan dilakukan tetapi produksinya tidak mencukupi kebutuhan
dalam negeri sehingga untuk kebutuhan ini harus mengimpor dari negara lain.
Impornya antara lain: daging, susu, keju, dan mentega.

Kehutanan dikembangkan terutama untuk menutupi lahan-lahan di pegunungan
Jerman utara yang awalnya gersang. Luas hutan tersebut kini mencapai 27%
dari seluruh wilayah Jerman. Namun, Jerman masih mengimpor kayu dan
kertas selulosa dari Swedia, Finlandia, dan Norwegia untuk menutupi kebutuhan
dalam negerinya.

Contoh beberapa  negara berkembang di dunia beserta ciri-cirinya, sebagai
berikut.

1. Cina
Nama resmi negara ini ialah Republik Rakyat Cina. Cina merupakan

salah satu negara berkembang yang berada di kawasan Asia Timur. Penduduk
Cina lebih dari seperlima penduduk dunia. Oleh karena itu, Cina merupakan
negara berpenduduk terbesar di dunia. Negara ini pun memiliki wilayah yang
sangat luas. Bentangan arah barat – timur dimulai dari batas timur daerah
Kashmir India dan Kazakstan sampai dengan batas selatan Siberia Timur
dan Semenanjung Korea, dan bentangan utara – selatannya di mulai dari
batas selatan Mongolia sampai dengan batas utara Indo Cina. Sebuah negara
besar dari ukuran luas wilayah dan jumlah penduduknya.

Sepanjang sejarahnya Cina mengalami beberapa perubahan. Perubahan
terbesar ketika terjadi revolusi komunis. Masyarakat Cina prakomunisme
diperintah oleh raja dan terakhir ialah dinasti Qing yang turun tahta pada
1911. Selanjutnya terjadi kekacauan selama 40 tahun. Akhirnya komunis
berusaha untuk mengembangkan pemerintahan baru di timur setelah berhasil
mengendalikan kekuasaan dari kaum nasionalis di Taiwan. Beberapa indikator
mengenai keadaan tingkat perkembangan Cina saat ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini.
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Tabel 7.5  Data mengenai Cina

a. Letak dan luas

Secara astronomis wilayah Cina terletak di antara 18º LU – 54ºLU dan
73º BT – 135º BT. Secara geografis terletak di bagian timur Benua Asia
menghadap ke samudera Pasifik. Luas wilayah Cina mencapai ± 9.596.961
km² (hampir 5 kali luas Indonesia yang memiliki luas 1.919.317 km²). Di
dunia menempati urutan terluas keempat setelah Rusia, Kanada dan Amerika
Serikat. Untuk lebih jelas memperoleh gambaran tentang lokasi dan situasi
Cina, coba amati peta negara Cina di bawah ini.

b. Keadaan alam

Sekalipun wilayah Cina luas, tetapi sebagian besar merupakan pegunungan,
perbukitan dan plato. Hanya kira-kira 12% wilayah dataran rendahnya. Arah
memanjang pegunungan dan sungai cenderung barat – timur sehingga membagi
Cina menjadi tiga wilayah geografis yang berbeda. Di bagian barat terdapat
dataran tinggi Tibet, sedangkan di sebelah utara terdapat wilayah Sinkiang
– Mongolia. Kedua wilayah ini sebagian besar merupakan pegunungan tinggi
dan gurun pasir seperti gurun Gobi di Mongolia, dan plato berumput subur.
Luas kedua wilayah ini mencakup hampir separuh luas wilayah Cina, tetapi
hanya dihuni oleh 5% dari penduduk Cina secara keseluruhan. Wilayah utama
ketiga ialah bagian Timur sepanjang kawasan Laut Pasifik, yang dihuni oleh
95% penduduk Cina. Dari ketiga wilayah tersebut maka wilayah Timur merupakan

1. Jumlah Penduduk 1.295.500.000
2. Tingkat Pertumbuhan Penduduk 0,6
3 Pertambahan Dua kali lipat (doubling time)

Penduduk 116 tahun
4. Angka harapan hidup 71
5. Tingkat Kematian Bayi 32
6. GNP perkapita 3.950 dolar AS
7. Persentase Pencaharian  Pertanian 50 %
8. Persentase Pencaharian  Industri 22 %
9. Persentase Pencaharian Jasa 28 %
10. Penduduk Kota 39 %

(Sumber : World Population Sheet-UNO, 2004)

No Variabel Besarnya
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wilayah terpenting. Di samping karena lahannya yang subur sebagai lahan
pertanian dan merupakan konsentrasi penduduk, wilayah ini merupakan pusat
semua industri penting Cina.

Tiga sungai besar Cina mengalir melalui wilayah ini, yaitu sungai Yangtze
atau Chang Kiang (terpanjang di Cina mencapai 5.520 km), sungai Hwang
Ho (sungai kuning) dan sungai Si Kiang yang mengalir melalui Cina Timur.

Secara rinci kondisi alam Cina dapat dibedakan ke dalam empat wilayah
utama yaitu:
1) Lembah-lembah sungai besar dan dataran tinggi Cina sebelah Timur (Dataran

Tinggi Manchuria);
2) Plato dan Pegunungan Tinggi Tibet;
3) Basin-basin atau cekungan Gurun Sinkiang;
4) Stepa Plato Mongolia

Iklim di Cina sangat beragam. Hal tersebut akibat Cina memiliki wilayah
yang sangat luas dan ciri fisik yang sangat beragam pula. Di musim dingin
udara kering dan dingin berhembus dari arah plato barat laut. Di musim panas
udara yang basah dan hangat berhembus dari arah tenggara ke pedalaman
daratan. Musim dingin berlangsung lebih lama daripada musim panasnya.
Namun, selama musim panas terjadi angin yang merusak, seperti angin Taifun
yang membawa curah hujan lebat. Hal tersebut sering mengakibatkan kerusakan
hebat setiap tahunnya di daerah-daerah pantai yang didatanginya.

Gambar 7.8  Peta Republik Rakyat Cina
(Sumber: Atlas Indonesia dan Dunia, halaman 65)
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c. Keadaan penduduk

Sebaran penduduk Cina yang besar memang sangat tidak merata. Mereka
terkonsentrasi di wilayah pantai Timur Cina. Mata pencaharian utama mereka
ialah pertanian, karena itu lahan pertanian yang subur dan iklim yang baik
sangat menentukan tingkat kepadatan penduduk masing-masing daerah. Sebaran
daerah-daerah paling padat meliputi wilayah-wilayah antara lain Cina bagian
Timur, Manchuria, dataran rendah Cina Utara, lembah bawah dan tengah
sungai Yangtze, serta bagian tenggara pantai timur provinsi Kiangsu. Daerah-
daerah tersebut umumnya memiliki kepadatan penduduk lebih dari 1000 jiwa
per km²-nya. Sebaliknya di kawasan Mongolia hanya berpenduduk 12 jiwa
per-km² dan di Tibet hanya 1 orang per-km². Mayoritas penduduk Cina
tinggal di desa-desa dan hanya sekitar 20% tinggal di kota-kota baik kota
kecil maupun kota besar.

Di dalam menanggulangi pertambahan penduduk yang semakin besar,
dilakukan berbagai upaya. Kebijakan pemerintah untuk menanggulangi masalah
kependudukan antara lain, satu keluarga satu anak.

Etnik Cina relatif homogen, namun demikian secara spesifik dapat dibagi
menjadi etnik Han (93%) dan beberapa etnik lainnya terdiri atas Tibet, Kazakh,
Mongol, dan Uighur. Sebagian besar penduduk Cina menganut agama Kong
Hu Cu, Budha dan Tao. Di provinsi Xiang terdapat suku Uighur yang menganut
agama Islam. Penduduk beragama Islam di Cina mencapai 5% dari keseluruhan
penduduk.

d. Perekonomian

1) Pertanian
Hasil terpenting dari sektor pertanian antara lain beras, gandum, kapas

dan ubi. Wilayah penting penghasil produk tersebut ialah Cina utara atau
Mongolia dan Manchuria yang menghasilkan gandum yang ditanam musim
semi, dan Cina Selatan terutama daerah Szechwan, selatan Yangtze dan Cina
Barat Laut merupakan daerah penghasil padi. Gandum di selatan di daerah
Yangtze dan teh di daerah perbukitan selatan Yangtze.

2) Pertambangan, industri, dan perdagangan
Barang tambang yang dihasilkan ialah batubara (utara sungai Yangtze,

Fooshin, Kailan, Huainan, Jixi, Hegang dan Datong), bijih besi, mangan, timah,
merkuri (air raksa), timah hitam, seng, dan minyak bumi (ditambang di Jongaria,
lembah Tsaidam, Karidor Gansu, lembah Szechwan dan Tacheng.

Industri Cina menghasilkan tekstil, semen, pupuk, alat-alat pertanian,
Lokomotif, kapal, traktor, dan mobil truk. Kawasan industrinya terpusat di
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daerah pantai yang meliputi Kota Shanghai, Beijing, Tianjin, dan Shen Yang.
Cina merupakan salah satu negara industri besi baja terbesar di dunia.

Perdagangan di Cina dilakukan melalui impor yaitu barang-barang seperti
mesin, logam, kapas, dan biji-bijian. Barang ekspor utamanya antara lain
tekstil, kendaraan bermotor, teh, buah-buahan, sayuran, dan minyak bumi.
Negara mitra dagang terdekat Cina di antaranya Amerika Serikat, Jepang,
Jerman, dan Singapura.

2. Brasil
Brasil merupakan salah satu negara berkembang yang berada di kawasan

Amerika Latin. Secara fisik benua Amerika dapat pula dibagi menjadi tiga
bagian wilayah, yaitu Amerika Utara, Amerika Tengah dan Amerika Selatan.
Brasilia adalah salah satu negara yang berada di kawasan Amerika Selatan.

Awalnya  Brasil merupakan koloni Portugis, tetapi pada tanggal 7 September
1822 memisahkan diri dari Portugis dan menjadi Kerajaan Brasil yang merdeka.
Pada masa ini perbudakan amat berkembang. Namun, pada 15 November
1889 melalui pemberontakan mengakibatkan raja turun tahta, dan Kerajaan
Brasil berubah menjadi Republik Serikat, kemudian perbudakan di negara
ini dihapuskan.

Untuk melihat lebih jauh gambaran tentang negara Brasil, dapat diamati
tabel di bawah ini.

Tabel 7.6  Data mengenai Brasil

1. Jumlah Penduduk 176.500.000
2. Tingkat Pertumbuhan Penduduk 1,3 % / tahun
3 Pertambahan Dua kali lipat (doubling time)

Penduduk 54 tahun
4. Angka harapan hidup 69
5. Tingkat Kematian Bayi 33
6. GNP per kapita 7.070  dolar AS
7. Persentase Pencaharian  Pertanian 23  %
8. Persentase Pencaharian  Industri 24  %
9. Persentase Pencaharian Jasa 53  %
13. Penduduk Kota 81  %

(Sumber : World Population Sheet-UNO, 2004)

No Variabel Besarnya
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a. Letak dan luas

Secara astronomis Brasil terletak di antara 5°16'  LU – 33° 45' LS
dan antara 46°45' BB – 74° 03' BB. Luas wilayahnya mencapai ± 8.511.970
km². Dengan luas tersebut maka Brasil merupakan negara terluas di Amerika
Selatan dan terluas kelima di dunia setelah Rusia, Kanada, Cina, dan Amerika
Serikat. Untuk mengetahui lebih jauh tentang keadaan atau letak geografis
Brasil, coba kamu amati Peta Amerika Selatan secara keseluruhan!

Gambar 7.9
Peta Brasil dan negara-negara di Kawasan Amerika Selatan

(Sumber: Atlas Indonesia dan Dunia, halaman 84)
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b. Keadaan alam

Wilayah Brasil terbentang dari utara garis khatulistiwa sampai ke wilayah
Garis Balik Selatan di selatan dan dari Samudera Atlantik ke barat sampai
di kaki pegunungan Andes. Meskipun Brasil memiliki bentangan alam berbukit
dan bergunung-gunung, tetapi tidak terdapat pegunungan yang tinggi.

Wilayah fisik atau alam Brasil dapat dibedakan menjadi lima bagian,
yaitu:
1) Hutan Tropis yang lebat disebut Selva, terdapat di daerah Sungai Amazon

(Ledok atau Basin Amazon). Wilayah ini luasnya mencapai setengah dari
luas seluruh wilayah Brasil;

2) Dataran Tinggi Brasil, terdiri atas batuan kristalin tua yang banyak
mengandung mineral;

3) Dataran Tinggi bagian Selatan (Dataran Tinggi Guyana). Wilayah ini pada
bagian pantainya merupakan konsentrasi penduduk dan terdapat kota-
kota besar;

4) Dataran rendah yang sangat sempit di sepanjang pantai kawasan samudera
Atlantik;

5) Daerah selatan yang merupakan daerah yang cocok sebagai usaha pertanian
dan peternakan.

Iklim di wilayah Brasil cukup beragam. Sebagian besar wilayah beriklim
tropis terutama di daerah Amazon, sedangkan iklim sedang terdapat di daerah
selatan. Musim panas berlangsung pada bulan November sampai bulan Maret,
sedangkan musim dinginnya berlangsung dari bulai Mei hingga bulan September.

Sungai Amazon dengan anak sungainya cukup banyak, mengalir melalui
dataran tinggi basah hujan dan sebagian besar dataran tinggi tengah ke samudera
Atlantik di ujung paling utara Brasil. Salah satu sungai yang seluruhnya berada
di wilayah Brasil ialah sungai Sao Fransisco, sehingga sungai ini disebut sebagai
sungai kesatuan nasional, dan sungai ini memiliki arti penting bagi jalur pelayaran
dan sebagai sumber energi.

Tumbuh-tumbuhan Brasil amat beragam, mulai dari pohon raksasa hutan
tropis, tumbuhan paku, sampai perdu kering berduri. Lebih dari separuh wilayah
Brasil tertutup oleh hutan belantara yang menghasilkan kayu berkualitas tinggi.

c. Penduduk

Pada awal tahun 2004 jumlah penduduk Brasil mencapai 176.500.000
jiwa. Tingkat pertumbuhan penduduknya mencapai 1,3 % per tahun. Melihat
luas wilayahnya, yang begitu luas maka tingkat kepadatan penduduknya masih
relatif rendah yaitu hanya 20 jiwa per km². Namun demikian karena sebagian
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besar penduduk cenderung mendiami kota-kota besar di sepanjang pantai
Atlantik, maka kota-kota besar tersebut memiliki kepadatan penduduk yang
sangat tinggi. Kota-kota besar tersebut antara lain: Rio de Janeiro, Sao Paulo,
Recife, Salvador.

Karena sebagian besar penduduk cenderung mendiami kota-kota besar
di pantai Atlantik, maka untuk mengembangkan daerah pedalaman dibangunlah
kota Brasilia City sebagai ibukota Brasil yang dipindahkan dari kota Rio
de Janeiro di pantai Timur. Brasilia City terletak di tengah-tengah negara
bagian Goias yang merupakan dataran tinggi atau plato yang hampir tidak
ada penduduknya. Kota ini berkembang pesat dan saat ini berpenduduk sekitar
1,3 juta jiwa.

Sebelum bangsa kulit putih datang ke Amerika Selatan yaitu pada tahun
1500, penduduk Brasil hanya beberapa ratus ribu orang Indian dan mendiami
daerah yang sangat luas tersebut. Kemudian datang pemukim  kulit putih,
yaitu orang Portugis. Mengikuti jejak orang Portugis bermigrasi pula orang-
orang Eropa lainnya seperti orang Perancis, Belanda, Inggris, dan ribuan
budak kulit Hitam dari Afrika yang dipekerjakan di perkebunan-perkebunan.
Berbaurnya orang dari berbagai kelompok tadi akhirnya memberikan keturunan
yang disebut orang Brasil. Setelah itu pun banyak pula orang Eropa dan
kelompok lainnya yang berdatangan, seperti orang Polandia, Italia, Spanyol,
bahkan dari Timur Tengah seperti Lebanon dan Asia Timur seperti Jepang.

Saat ini pada umumnya penduduk menganut agama Katolik (93 %), dan
bahasa resmi yang digunakan Portugis. Sedangkan berdasarkan etniknya secara
umum penduduk Brasil dapat dibedakan menjadi empat kelompok etnik yaitu:
1) Penduduk kulit putih (Mayoritas keturunan Portugis);
2) Orang Kulit Hitam/negro;
3) Penduduk asli (Indian suku Tupinamba);
4) Penduduk campuran (Mestis, Mullat dan Zambo).

Orang Brasil suka menyelenggarakan perayaan dan festival, terutama
perayaan yang menyangkut keagamaan. Bentuk musik yang terkenal di Brasil
ialah musik Samba, yang mengungkapkan jiwa dan semangat orang Brasil
secara puitis. Orang Brasil pun gemar berolahraga, dan jenis olah raga yang
paling populer ialah sepak bola.

d. Perekonomian

Saat ini Brasil sedang berupaya mengubah arah pembangunan negaranya
dari negara pertanian menuju negara industri. Namun, pertanian masih menjadi
tulang punggung perekonomian negara. Kayu Brasil, gula, kakao, karet, kapas,
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kopi, dan tembakau merupakan hasil utama pertanian dan menjadi komoditas
ekspor. Daerah lembah Amazon merupakan penghasil 9/10 karet dunia. Sao
Paulo dan daerah sekitarnya menghasilkan ¾ kopi dunia. Kapas merupakan
tanaman utama di bagian timur laut dan tengah dan Bahia penghasil utama
tembakau. Sebelum berorientasi pada sektor industri, lebih dari separuh penduduk
Brasil bekerja sebagai petani dan peternak.

Secara lebih rinci sebaran kegiatan sektor-sektor perekonomian, yaitu
sebagai berikut.

1) Pertanian, kehutanan dan peternakan
Pada umumnya penduduk Brasil hidup dari pertanian dan perkebunan.

Brasil terkenal sebagai negara penghasil kopi utama dunia. Sesuai iklimnya
kakao atau bahan cokelat diusahakan secara luas di dataran pantai sebelah
selatan Kota Salvador. Hasil pertanian lainnya adalah kelapa, tembakau, gula,
padi dan jagung. Di daerah utara diusahakan perkebunan karet yang sangat
luas. Perkebunan berpusat di:
a) Pernambuco dan Recife (kapas);
b) Sao Prancisco (tembakau dan cokelat);
c) Victoria (cokelat);
d) Santos dan Sao Paulo (kopi)

Hutan di pedalaman Brasil masih sangat lebat. Hasil kayu dari hutan
Amazon merupakan bahan ekspor. Pelabuhan Bolem di muara sungai Amazon
merupakan tempat mengekspor hasil hutan.

Dalam usaha peternakan Brasil cukup maju dan merupakan salah satu
negara dengan produk terbesar ternak di dunia. Jenis hewan ternak yang
diusahakan antara lain: lembu, kambing, kuda, dan unggas. Peternakan sapi
dipusatkan di Dataran Tinggi Brasil yaitu di Cuyuba.

2) Pertambangan dan industri
Sumber mineral Brasil yang terbesar ialah besi dan lainnya, yaitu: kristal

kuarsa, mangan, titanium, bijih krom, bauksit, berbagai batu mulia.
Di sekitar Belo Horizonte banyak dijumpai lapisan bijih besi. Mineral

tersebut diangkut ke Rio de Janeiro. Di dekat kota ini didirikan pabrik peleburan
bijih besi dan pabrik baja dengan bantuan modal dari Amerika Serikat. Hal
yang menghambat perkembangan industri ini ialah kurangnya batu bara. Industri
terbesar Brasil adalah pengolahan Baja, pemintalan kapas, dan pengolahan
bahan makanan.

Kota Sao Paulo dan Rio de Janeiro merupakan pusat industri Brasil.
Daerah pusat pertambangan lainnya terdapat di sebelah utara lembah Amazon
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yaitu di Amapa. Sumber mineral yang diusahakan di sini ialah Mangan.
Perindustrian yang dikembangkan ialah minyak bumi, besi baja, mobil, kulit,
bahan kimia, perkapalan, bahan makanan, tekstil, dan mesin-mesin.

Gambar 7.10
Kota Sao Paulo merupakan salah satu kota pusat Industri di Brasil

(Sumber: www.michaelreincecke. de/.../pages 203-Sao%20 Paulo.htm)

3. Nigeria
Nigeria adalah salah satu negara berkembang di Afrika. Namun demikian

jika dibandingkan dengan negara Afrika lainnya negara ini cukup sejahtera.
Awalnya negara ini merupakan jajahan Inggris yang baru merdeka pada bulan
Oktober 1960. Tetapi baru beberapa tahun mengalami merdeka, yaitu tahun
1967 terjadi perang saudara  yang mengakibatkan kehancuran negara ini.
Baru pada tahun 1970 negara ini bangkit kembali yang didukung oleh kekayaan
dari sumber alamnya utamanya yaitu minyak bumi. Negara ini berbentuk Republik
federal yang terdiri atas 19 negara bagian yang masing-masing dikepalai oleh
seorang gubernur militer. Secara lebih rinci keadaan Nigeria dapat ditunjukkan
oleh data tabel berikut.




